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Abstract

This study aims to determine effects of leadership style and physical work environment on employee
performance at PT Bhima Manggala Wastu. The method used is a quantitative research method with
an associative approach. The population in this study amounted to 54 employees who were also used as
a sample of saturated sampling research. Primary data was obtained through distributing
questionnaires measured using a Likert scale, while data analysis was carried out by testing validity,
reliability, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination (R?) using the SPSS
program. The results showed that the leadership style variable had a positif and significant effect on
employee performance with a calculated t value of 5,214 > t table 2,007, while the physical work
environment variable also had a positive and significant effect with a calculated t value of 4,643 > t
table 2,007. Simultaneously, these two independent variables significantly influenced employee
performance, with a calculated F value of 61,685 > F table 3.179 and a significance level of 0.000 <
0.05. The coefficient of determination (R?) of 70,8%.

Keywords: Employee Performance; Leadership Style; Physical Work Environment.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja karyawan pada PT Bhima Manggala Wastu. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 54 karyawan
yang sekaligus dijadikan sampel penelitian sampel jenuh (saturated sampling). Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert, sedangkan analisis data
dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi
(R?) menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 5,214 >t
tabel 2,007, sedangkan variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai
t hitung 4,643 > t tabel 2,007. Secara simultan, kedua variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 61,685 > F tabel 3,179 dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 70,8.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan; Gaya Kepemimpinan; Lingkungan Kerja Fisik.

PENDAHULUAN

PT Bhima Manggala Wastu adalah perusahaan
yang bergerak di bidang per-dagangan besar
berbagai macam barang, dengan spesialisasi
pada produk berbasis kelapa seperti cocopeat,
cocofiber, dan cocobristles. Selain itu, PT

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/IMW/index

Bhima Manggala Wastu juga menjalankan
aktivitas perdagangan besar atas dasar balas
jasa atau kontrak serta me-ngembangkan sektor
pertanian, khususnya dalam budidaya padi
inbrida. Dengan pengalaman dan komitmen
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dalam menyediakan produk berkualitas tinggi,
perusahaan ini terus memperluas jangkauan
pasarnya baik di dalam negeri maupun di pasar
internasional.

Berkantor pusat di 18 Office Park Building, 21st
Floor Unit C, JI. TB Simatupang No. 18,
Kebagusan, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, PT
Bhima Manggala Wastu telah dipercaya untuk
menjadi mitra bisnis oleh berbagai perusahaan,
seperti PT Binco Ran Nusantara. Perusahaan ini
juga aktif dalam kegiatan ekspor dengan
jangkauan distribusi produk yang telah sampai
ke China dan Belanda. Melalui layanan ekspor-
impor yang profesional dan jaringan bisnis yang
kuat, PT Bhima Manggala Wastu berkomitmen
untuk memberikan solusi perdagangan yang
saling menguntungkan serta mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Agar kegiatan perusahaan dapat berhasil maka
perusahaan harus memiliki karyawan yang
sehat dan kompeten serta berusaha untuk
mengelola perusahaan dengan sebaik-baiknya
agar kinerja karyawannya meningkat. Kinerja
karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja
seorang pegawai yang dinilai dari segi kualitas
dan kuantitas berdasarkan standar kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja yang baik
adalah kinerja yang optimal, kinerja yang
memenuhi standar perusahaan dan mendukung
tercapainya tujuan perusahaan.

Meningkatkan kinerja karyawan
merupakan elemen kunci keberhasilan suatu
perusahaan. Seiring meningkatnya persaingan
bisnis, perusahaan perlu menjaga karyawannya
tetap produktif. Gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik adalah dua faktor kunci
yang bisa mempengaruhi hal ini. Karyawan
yang merasa nyaman dengan pimpinan
perusahaan dan lingkungan tempat mereka
bekerja  cenderung memiliki  semangat
produktivitas yang tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami
peranan gaya kepemimpinan dan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT
Bhima Manggala Wastu. Meskipun berbagai
penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian
tersebut masih menunjukkan temuan yang
beragam. Beberapa penelitian menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan, sementara penelitian lainnya
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak
selalu dominan apabila tidak didukung oleh
lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak dilakukan pada sektor perusahaan
swasta atau industri manufaktur, sedangkan
penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan antara gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan pada instansi atau organisasi tertentu
masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih
terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
terkait bagaimana kombinasi antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik dapat
mempengaruhi  kinerja  karyawan  secara
simultan dalam konteks organisasi yang
memiliki karakteristik kerja yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
memberikan  kontribusi  empiris  dengan
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan pada PT Bhima Manggala Wastu
Jakarta Selatan.

Berikut ini adalah data kinerja karyawan
PT Bhima Manggala Wastu yang dialami oleh
karyawan PT Bhima Manggala Wastu dengan
acuan kepada 30 orang karyawan:

Tabel 1 : Data Pra Survey kinerja Karyawan PT Bhima Manggala Wastu

No. Pernyataan

Tidak % Ya % Responden

Karyawan mampu mengerjakan pekerjaan sesuai

1. . 22 733% 8 26,7% 30
dengan standar yang dibuat perusahaan.

5 Karyawan r_nem|I|k| kgwaj_lban untuk mencapai 93 767% 7 233% 30
target pekerjaan yang diberikan perusahaan

3 Karya}wan berinisiatif ~ dalam  melakukan 21 700% 9  30,0% 30
pekerjaan

n Karyawan mampu melaksanakan tugas sesuai 93 767% 7 233% 30

dengan jobdesk nya.

Karyawan memiliki tanggung jawab penuh atas

3. pekerjaan yang diberikan kepadanya.

22 733% 8 26,7% 30
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Total

74,0% 26,0% 100%

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 1
kinerja karyawan, terlihat bahwa sebagian besar
karyawan PT Bhima Manggala Wastu belum
mampu mencapai standar kinerja yang telah
ditetapkan perusahaan. Hal ini terlihat dari
rendahnya pencapaian target kerja pada
beberapa aspek, seperti kualitas hasil kerja,
ketepatan waktu penyelesaian tugas, inisiatif
karyawan, dan tanggung jawab karyawan pada
perusahaan. Hanya sebagian kecil karyawan
yang menunjukkan kinerja sesuai dengan
harapan manajemen.

Peningkatan kualitas kinerja karyawan
juga bisa dilakukan dengan menyesuaikan gaya
kepemimpinan. Kinerja karyawan yang dimiliki
oleh PT Bhima Manggala Wastu masih rendah,
dilihat dari pencapaian kinerja karyawan yang
masih belum stabil. Hal ini mungkin
disebabkan karena manajemen masih butuh

penyesuaian terhadap gaya kepemimpinan yang
diberikan.

Gaya kepemimpinan merupakan salah
satu faktor utama yang mempengaruhi motivasi
dan loyalitas karyawan. Gaya kepemimpinan
yang kompeten dan adil tidak hanya
memungkinkan perusahaan menarik dan
mempertahankan talenta terbaik, namun juga
mendorong peningkatan kinerja karyawan.
Oleh karena itu, penting untuk memahami
hubungan antara gaya kepemimpinan yang
diberikan kepada karyawan dan kinerja mereka
dalam bekerja. Seorang pemimpin pasti akan
menjadi contoh bagi karyawan, sebagaimana
pemimpin itu bekerja pasti akan menjadi
teladan untuk karyawannya. Berikut ini peneliti
uraikan terkait Gaya Kepemimpinan yang
dirasakan oleh karyawan PT Bhima Manggala
Wastu dengan acuan kepada 30 orang

karyawan.
Tabel 2 : Pra Survey Gaya Kepemimpinan PT Bhima Manggala Wastu

No. Pernyataan Tidak % Ya % Responden
Pemimpin saya bersikap tegas dalam mengambil 0 0

1. Keputusan., 23 76,7% 7 23,3% 30
Pemimpin saya secara rutin memberikan 0 0

2. pengarahan kepada bawahan. 25 833% 5 16,7% 30
Pemimpin saya dapat mengendalikan emosinya 0 0

3. saat menghadapi tekanan kerja. 22 73,3% 8 26,7% 30
Pemimpin saya jujur dan terbuka terhadap 0 0

4. Karyawannya. 22 73,3% 8 26,7% 30
Pemimpin saya memiliki wibawa yang membuat o o

S bawahan segan namun hormat. 24 80,0% 6 20,0% 30

TOTAL 77,3% 22, 7% 100%

Berdasarkan tabel 2 pra survey gaya
kepemimpinan PT Bhima Manggala Wastu di
atas dengan jumlah responden 30 orang, dapat
dilihat bagaimana perilaku manajer perusahaan
terhadap karyawannya. Pemimpin pasti mem-
punyai cara tersendiri dalam memimpin suatu
organisasi atau perusahaan. Namun tidak ada
keraguan bahwa sebuah rencana, akan sulit
digapai secara maksimal jika dilaksanakan di
tempat yang salah.

Manajer harus mampu memposisikan
dirinya sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Pemimpin juga memerlukan kemampuan
memahami bawahannya agar dapat menjalan-
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kan pekerjaannya dengan nyaman dan tanpa
memberikan tekanan pada pikirannya. Ter-
kadang ada manajer yang tidak bisa memahami
kondisi karyawannya. Hal ini membuat
karyawan merasa tidak nyaman dalam men-
jalankan pekerjaannya dan mem-pengaruhi
kinerjanya di dalam perusahaan.

Salah satu faktor lain yang mem-
pengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan
kerja fisik. Lingkungan kerja fisik juga me-
megang peranan penting dalam menentukan
kinerja karyawan. Lingkungan kerja fisik
termasuk unsur-unsur seperti pencahayaan,
warna, dan udara yang baik, dapat me-
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ningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. Di
sisi lain, lingkungan kerja fisik yang tidak sehat
atau tidak mendukung dapat menyebabkan
kinerja buruk, peningkatan ketidakhadiran, dan
bahkan pergantian karyawan.

Lingkungan kerja fisik yang kurang baik
dapat menuntut bertambahnya tenaga dan
waktu kerja serta tidak mendukung terciptanya
rancangan sistem kerja yang efisien. Faktor-
faktor ini merupakan faktor lingkungan kerja

fisik suatu organisasi. Selain itu, masih terdapat
lingkungan non fisik yang dapat mempengaruhi
kinerja organisasi dan terdapat sumber daya
manusia yang berada di dalam organisasi.
Penulis  melakukan pra  survey
lingkungan kerja fisik pada PT Bhima
Manggala Wastu. Di bawah ini adalah data yang
penulis peroleh mengenai lingkungan kerja PT

Bhima Manggala Wastu.

Tabel 3: Data Pra Survey Lingkungan Kerja Fisik PT Bhima Manggala Wastu

No. Pernyataan Tidak % Ya % Responden

Tata Ruang Kerja

1. Warna cat dinding yang dipakai di tempat kerja tidak 22 73,3% 8 26,7% 30
mengganggu kenyamanan saya saat bekerja

2. Di dalam ruangan kerja, pewarnaan ruangan sudah tertata 23 76,7% 7 23,3% 30
dengan baik sehingga dapat menunjang saya dalam bekerja

3. Penataan alat-alat kerja sudah sesuai dengan tata warna di 24 80,0% 6 20,0% 30
tempat saya bekerja.

Pencahayaan

4. Pencahayaan di tempat kerja membantu saya menyelesaikan 22 73,3% 8 26,7% 30
pekerjaan.

5. Perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan kerja sudah 21 70,0% 9 30,0% 30
baik dan memadai

6. Saya merasa cahaya langsung dari lampu membantu 23 76,7% 7 23,3% 30
pekerjaan

Suhu

7. Suhu atau temperatur di tempat saya bekerja sudah sesuai 24 80,0% 6 20,0% 30
untuk menunjang aktivitas saya bekerja.

8. Ventilasi dan sirkulasi udara di tempat kerja sudah cukup 23 76,7% 7 23,3% 30
baik

Suara

9. Tempat kerja saya jauh dari kebisingan 22 733% 8 26,7% 30

10.  Alat bantu komunikasi di tempat saya kerja sudah memadai. 23 76,7% 7 23,3% 30

Total 75,7% 24,3% 100%

Melihat hasil pra-survey yang disebar
kepada 30 orang Karyawan PT Bhima
Manggala Wastu, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja fisik belum memberikan
kepuasan bagi karyawan. Hal ini disampaikan
dari hasil pra-survey dengan skor yang
menyatakan tidak sebanyak 75,7%, karyawan
merasa bahwa dekorasi dan warna diruang kerja
terlalu membosankan dan memerlukan suasana
baru. Dan pewarnaan diruang kerja terlalu
gelap, sehingga karyawan sulit fokus dalam
bekerja. Agar karyawan nyaman dalam bekerja,
perusahaan perlu melakukan perubahan dalam
dekorasi dan pewarnaan yang tidak terlalu

gelap.

Kerangka Berfikir

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/IMW/index

Berdasarkan hasil pra-survey tersebut,
dapat dikatakan bahwa PT Bhima Manggala
Wastu masih  memiliki  tugas  untuk
memperbaiki situasi lingkungan kerja fisik,
karena apabila tidak diperbaiki maka akan
menimbulkan ketidakpuasan kerja.

Berdasarkan hal di atas, penulis menduga
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT
Bhima Manggala Wastu. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Bhima Manggala Wastu Jakarta Selatan” pada
PT Bhima Manggala Wastu.
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Berdasarkan uraian hubungan antar
variabel diatas, maka kerangka berpikir dapat
digambarkan sebagai berikut:

- ~,
" Gaya Kepemimpinan
L1y
1. Sifat
2. Kebiasaan
3 Tempramen
4 Watak -
5. Kepribadian \\
Kartini Kartono
\ (2018:34)
r//i;
Lingkungan Kepa Fisik
fe e )
1. Tata ruang kesja g
2 Cahaya dalam ruangan
3. Suhu dan kelembapan
4_ Suara dalam ruanzan
Sidand (2015)
\ )
A -
Gambar 1. Kerangka Berfikir
. .
Hipotesis

H1: Diduga terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel gaya kepemimpinan ter-
hadap kinerja karyawan .

H2: Diduga terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel lingkungan kerja fisik ter-
hadap kinerja karyawan .

H3: Diduga terdapat pengaruh secara simul-

tan antara variabel gaya ke-pemimpinan
dan lingkungan kerja fisik  terhadap
kinerja karyawan

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:8),
metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan filsafat positive-
isme, metode penelitian yang digunakan untuk
mempelajari populasi atau sampel tertentu, dan
data dengan menggunakan alat penelitian /
statistik. Tujuannya untuk menguji hipotesis
yang diajukan.

Sesuai dengan judul dan latar belakang
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka lokasi penelitian ini adalah PT Bhima
Manggala Wastu yang berlokasi di 18 Office
Park Building, 21 th Floor Uniy C Jl. TB
Simatupang No. 18, Kel. Kebagusan, Kec.
Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520.

Populasi Merupakan wilayah generali-
sasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristrik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan  kemudian ditarik  kesimpulannya.
(Sugiyono, 2019:130). Populasi yang menjadi
target dalam penelitian ini yaitu karyawan pada
PT Bhima Manggala Wastu yang berjumlah 54
orang.

Menurut Sujarweni (2018:205), “sampel
merupakan bagian dari sejumlah karakteristik

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/IMW/index

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan
untuk penelitian.” Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan total sampling atau sampel
jenuh atau juga disebut dengan sampel sensus,
adalah teknik sampling yang dilakukan dengan
mengambil  seluruh  populasi.  Karena
Populasinya berjumlah 54 karyawan, sehingga
seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel
yang diteliti adalah 54 karyawan yang bekerja
di PT Bhima Manggala Wastu.

Data yang dikumpulkan pertama adalah
data primer, Menurut Sujarweni (2018:205),
“sampel merupakan bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
digunakan untuk penelitian.” Teknik pe-
ngambilan sampel dilakukan dengan total
sampling atau sampel jenuh atau juga disebut
dengan sampel sensus, adalah teknik sampling
yang dilakukan dengan mengambil seluruh
populasi. Karena Populasinya berjumlah 54
karyawan, sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel. Sampel yang diteliti adalah 54
karyawan yang bekerja di PT Bhima Manggala
Wastu.

HASIL dan PEMBAHASAN
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
Pernyataan r hitung rtabel Keputusan

1 0,822 0,268 Valid
2 0,887 0,268 Valid
3 0,844 0,268 Valid
4 0,811 0,268 Valid
5 0,863 0,268 Valid
6 0,841 0,268 Valid
7 0,816 0,268 Valid
8 0,857 0,268 Valid
9 0,848 0,268 Valid
10 0,791 0,268 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas,
variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,268), dengann demikian
maka semua item kuesioner dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Lingkungan Fisik
Pernyataan r hitung rtabel Keputusan
1 0,855 0,268 Valid

2 0,829 0,268 Valid
3 0,832 0,268 Valid
4 0,798 0,268 Valid
5 0,816 0,268 Valid
6 0,811 0,268 Valid
7 0,787 0,268 Valid
8 0,833 0,268 Valid
9 0,849 0,268 Valid
10 0,790 0,268 Valid
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Berdasarkan data pada tabel di atas, Pernyataan  r hitung rtabel Keputusan
variabel lingkungan kerja fisik diperoleh nilai r 6 0,767 0,268 Valid
hitung > r tabel (0,268), dengann demikian 7 0,764 0,268 Valid
maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 8 0,829 0,268 Valid

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kinerja 9 0,882 0,268 Valid

Pernyataan r hitung r tabel Keputusan 10 0,857 0,268 Valid

1 0,851 0,268 Valid Berdasarkan data pada tabel di atas,

2 0,837 0,268 Valid variabel kinerja karyawan diperoleh nilai r

3 0,812 0,268 Valid hitung > r tabel (0,268), dengan demikian

4 0,801 0,268 Valid maka semua item kuesioner dinyatakan valid

5 0,773 0,268 Valid
Uji Reliabilitas

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Standar Cronbach Alpha Keputusan
Gaya Kepemimpinan 0,952 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja Fisik 0,946 0,600 Reliabel
Kinerja 0,943 0,600 Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di

gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja fisik dan

atas, menunjukkan bahwa variabel
kinerja karyawan dinyatakan reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variable
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
0,600.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 54
Normal Mean ,0000000
Parameters®” Std. 2,18095400
Deviation

Most Absolute ,064
Extreme Positive ,057
Differences Negative -,064
Test Statistic ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkanndata statistik pada Tabel, uji
normalitas galat/residual menunjukkan hasil uji

Uji Regresi Linear Berganda

hipotesis yang menyatakannbahwa distribusi
residual pada analisis regresi ini mengikuti
distribusi normal. Hal ini dilihat melalui nilai
kolmogorov smirnov (test statistic) sebesar 0,64
dan nilai Asymp. Sig. 0,200 > 0,05. Kedua nilai
tersebut memiliki arti bahwa asumsi atau
persyaratan analisis regresi terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Grafik 2. Grafik Scatter Plot Uji
Heteroskedastisitas
Dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik

Scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran
yang jelas atau tidak membentuk pola-pola
tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak
kedastisitas pada model regresi sehingga model
regresi ini layak dipakai.

bahwa terdapat gangguan heteros-

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ; Sig
B Std. Error Beta )
1 (Constant) 11,958 2,456 4,870 ,000
Gaya Kepemimpinan ,355 ,042 ,647 8,501 ,000
Lingkungan Kerja Fisik ,350 ,044 ,607 7,969 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Dari hasil perhitungan regresi pada tabel
di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Uji Determinasi

sebagai berikut Y = 11,958 + 0,355 X1 + 0,350
X2

Tabel 10. Hasil Uji Determinas
Model Summary

Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of ;
Model R q R Square F Sig. F
Square Square the Estimate Gt Gt dfl df2 Gl
1 841 .708 .696 2.22331 .708 61.685 2 51 .000

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,841 yang berarti
koefisien antar variabel X1 dan X2 terhadap Y
kuat. Berdasarkan tabel koefisien korelasi

bahwa rentang 0,800 — 1,000 menunjukkan
tingkat hubungan atau pengaruh yang sangat
kuat

Uji Hipotesis
Ujit
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ; Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 26,776 2,380 11,250 ,000
Gaya Kepemimpinan 321 ,062 ,586 5,214 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(5,214 > 2,007) Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai value < Sig.0,05 atau (0,000 <
0,05). Dengan demikian maka Hol ditolak dan

Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Gaya Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

hilgdlz] B Std. Error Beta Sis
1 (Constant) 26,87 2,64! 10,16. ,000
Lingkungan Kerja Fisik 310 ,00° 54 4,64- ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(4,643 > 2,007) Hal tersebut juga dipersangat
kuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000
< 0,05). Dengan demikian maka Hol ditolak

dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Kinerja Karyawan.

Uji F
Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis ( Uji f) Secara Simultan
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 609,828 2 304,914 61,685 ,000°
Residual 252,098 51 4,943
Total 861,926 53

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Gaya Kepemimpinan

Berdasarkan hasil analisis ANOVA
(Analysis of Variance) di atas, dapat disimpul-
kan sebagai berikut: Nilai F hitung sebesar

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/IMW/index

61,685, sedangkan nilai F-tabel untuk dfl = 2
dan df2 = 51 pada o = 0,05 adalah sekitar 3,179.
Karena F hitung > F tabel (61,685 > 3,179),
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maka model regresi secara keseluruhan
signifikan. Nilai signifikansi (Sig.) = 0,000 <
0,05, yang berarti model regresi yang
melibatkan variabel Gaya kepemimpinan dan
Lingkungan kerja fisik secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan
antara Gaya kepemimpinan dan Lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT
Bhima Manggala Wastu.

Pembahasan

Pengujian hipotesis pertama menunjuk-
kan pengaruh Gaya Kepemimpinan juga ber-
pengaruh positif, dengan persamaan regresi Y
=26,776 + 0,321X1 dan uji statistik dihasilkan
Ttabel 2,007 dan Thitung sebesar 5,214 dengan
demikian Thitung > Ttabel (5,214>2,007).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan,
maka semakin meningkat pula kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan
yang menyatakan bahwa pemimpin memiliki
peran penting dalam mengarahkan, memotivasi,
serta membimbing karyawan agar dapat bekerja
secara efektif dan efisien. Menurut teori yang
dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2017),
gaya kepemimpinan yang efektif mampu
meningkatkan motivasi kerja, menciptakan
komunikasi yang baik antara atasan dan
bawahan, serta mendorong karyawan untuk
bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Dengan adanya kepemimpinan yang
jelas dan komunikatif, karyawan akan merasa
lebih dihargai serta memiliki motivasi yang
lebih tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan
pengaruh Lingkungan Kerja juga berpengaruh
positif, dengan persamaan regresi Y = 26,875 +
0,312 X2 dan uji statistik dihasilkan Ttabel
2,007 dan Thitung sebesar 4,643, dengan
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demikian Thitung > Ttabel (4,643>2,007).
Lingkungan kerja fisik juga terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman,
serta didukung dengan fasilitas yang memadai
dapat meningkatkan  produktivitas  dan
semangat kerja karyawan. Lingkungan kerja
yang baik akan memberikan rasa nyaman bagi
karyawan sehingga mereka dapat bekerja
dengan lebih fokus dan optimal. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
Sedarmayanti (2017) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif dapat
meningkatkan motivasi kerja, efisiensi, serta
kualitas hasil kerja karyawan. Oleh karena itu,
organisasi perlu memperhatikan kondisi fisik
tempat kerja agar karyawan dapat menjalankan
tugasnya dengan baik.

Uji regresi berganda antar variabel
menghasilkan persamaan garis regresi Y =
11,958 + 0,355 X1 + 0,350 X2. Nilai konstanta
= 11,958, menunjukan bahwa jika Gaya
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Fisik
memiliki nilai 0, atau belum masuk ke dalam
perhitungan, maka Kinerja memiliki nilai
sebesar 11,958, sedangkan nilai koefisien
regresi sebesar 0,355 pada Gaya Ke-
pemimpinan dan 0,350 pada Lingkungan Kerja
Fisik menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan
Kerja Fisik secara bersama-sama pada Kinerja
Karyawan.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh gaya kepemimpin
terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan
regresi Y = 26,776 + 0,321 X1 dan nilai
signifikansi (p-value) = 0,000 (< 0,05).

Lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung
> t tabel atau (4,643 > 2,007) dan nilai p value
< Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05).

Terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan
kerja fisik secara bersama-sama terhadap
kinerja. Diperkuat persamaan Y = 11,958 +
0,355 Xi + 0,350 X, serta hasil uji F
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menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05.
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